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ABSTRAK 

Takhsya, Naila. 2025. Analisis Program Student Exchange Malaysia-Singapura 

Dalam Mendorong Pertukaran Budaya di SD Muhammadiyah Paesan. 

Pembimbing: M. Adin Setyawan, M.Psi. 

Kata kunci: student exchange, pertukaran budaya, sekolah dasar 

Penanaman nilai-nilai multikultural dan pemahaman lintas budaya sejak 

usia dini merupakan hal penting di tengah era globalisasi. Program student 

exchange menjadi salah satu strategi untuk mewujudkan hal tersebut karena 

memungkinkan siswa mengalami langsung interaksi budaya di luar lingkungan 

mereka. SD Muhammadiyah Paesan menjadi salah satu sekolah dasar yang 

melaksanakan program student exchange bekerja sama dengan sekolah lain dan 

sekolah mitra di Malaysia dan Singapura. Program ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar secara langsung melalui interaksi akademik dan sosial 

dengan masyarakat dan pelajar di negara tujuan. 

Peneliti merumuskan dua masalah yakni bagaimana penerapan program 

student exchange dalam mendorong pertukaran budaya di SD Muhammadiyah 

Paesan dan bagaimana faktor pendukung dan penghambat program student 

exchange dalam mencapai tujuan pertukaran budaya di SD Muhammadiyah Paesan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  bagaimana penerapan program 

student exchange Malaysia–Singapura dalam mendorong pertukaran budaya di SD 

Muhammadiyah Paesan, serta untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan 

penghambat selama pelaksanaannya. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada 

tujuh unsur budaya menurut teori Syakhrani dan Kamil, yaitu bahasa, pengetahuan, 

kebiasaan, tradisi, mata pencaharian hidup, agama, dan kesenian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru pendamping, 

peserta program, dan orang tua siswa. Analisis data menggunakan Milles dan 

Huberman dengan tahapan kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber, waktu dan 

metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program student exchange telah 

diterapkan secara terencana dan mendapat dukungan dari berbagai pihak. Empat 

dari tujuh unsur budaya, yaitu bahasa, pengetahuan, kebiasaan, dan kesenian, 

berjalan dengan baik dan menunjukkan perubahan positif dalam keterampilan 

komunikasi, keberanian siswa, serta keterlibatan aktif mereka dalam pertukaran 

budaya. Sementara itu, tiga unsur lainnya tradisi, mata pencaharian hidup, dan 

agama belum berjalan maksimal karena keterbatasan durasi program yang hanya 

berlangsung selama lima hari dan tantangan penyesuaian lingkungan. Faktor 

pendukung utama meliputi antusiasme siswa, dukungan orang tua, kesiapan guru 

pendamping, dan kerja sama sekolah mitra. Adapun faktor penghambat meliputi 

keterbatasan waktu, biaya, dan perbedaan budaya yang menimbulkan tantangan 

adaptasi. Secara keseluruhan, program ini memberikan pengalaman bermakna yang 

dapat memperkuat karakter siswa sebagai individu yang toleran, mandiri, dan 

terbuka terhadap keberagaman budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Rendahnya perbedaan budaya dalam konteks Indonesia yang menganut 

paham negara kepulauan, berdasarkan Archipelago Concept, mencerminkan 

bahwa keberagaman yang dikelola dengan baik untuk menjaga persatuan 

Indonesia dengan keanekaragaman suku, bahasa, agama, dan adat istiadat, 

menghadapi tantangan untuk mencegah potensi konflik budaya yang dapat 

mengancam keutuhan bangsa. Wawasan Nasional menjadi kunci untuk 

menjaga kelangsungan hidup bangsa, keutuhan wilayah, dan jati diri nasional 

(Tesni & Eka, 2022: 5-6). Dalam taraf internasional, Indonesia dengan prinsip 

Bhinneka Tunggal Ika dapat menjadi contoh dalam mengelola keberagaman 

budaya. Keberagaman ini, jika dikelola dengan bijak, tidak hanya memperkuat 

persatuan di dalam negeri, tetapi juga mempererat hubungan antar negara di 

era globalisasi ini (Annisa & Najicha, 2021: 41). 

Persaingan sengit dalam bidang manajemen, teknologi, serta sumber 

daya manusia merupakan dampak dari globalisasi. Sehingga, dengan adanya 

pengelolaan yang baik akan memperbaiki efektivitas dan efisiensi dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan dalam negeri (Sa’diyah, 2018: 184). Di sisi 

lain, keunggulan sumber daya manusia yang didukung oleh teknologi dan 

manajemen yang solid menjadi ciri utama sekolah yang efektif, yang secara 
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berkelanjutan menentukan keberlangsungan, perkembangan, dan daya saing di 

era global ini (Rusman, 2022: 78). 

Agar mutu pendidikan berkualitas dan berglobal, diperlukan adanya 

standar atau pedoman yang memungkinkan setiap sekolah untuk secara 

bertahap memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Siswopranoto, 2022: 18). 

Salah satu bentuk untuk meningkatkan standar bertaraf internasional adalah 

melalui adanya program student exchange yang merupakan salah satu program 

sekolah berstandar internasional diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana 

untuk menunjang program sekolah bertaraf internasional dan mencapai tujuan 

pendidikan sejalan dengan adanya standar internasional tersebut (Rizki et al., 

2022: 989). Bahkan di era globalisasi, program student exchange masih 

terdengar asing bagi sebagian orang, terlepas dari kenyataan bahwa banyak 

orang menganggap belajar di luar negeri itu mahal, program student exchange 

ini dapat mengganggu konsentrasi belajar di sekolah dan mungkin tidak sesuai 

dengan budaya di beberapa daerah, bahkan dianggap tidak dapat diterima. 

Student exchange kini sangat diminati oleh pelajar dari seluruh dunia karena 

banyak memberikan dampak positif bagi pesertanya (Timur, 2019: 120). 

Program student exchange memiliki ciri khas dan keunikan dalam hal 

penyelenggaraan akademik serta atmosfer akademik yang tercipta. Salah satu 

aspek yang membedakan adalah keragaman suasana akademik dan kehidupan 

budaya sekolah, yang dapat berkontribusi pada peningkatan rasa patriotisme 

serta kemampuan belajar siswa (Gani & Tinri, 2022: 87). Program student 

exchange ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan dalam kualitas, 
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fasilitas, dan kemandirian sekolah di Indonesia dengan membuka peluang bagi 

siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di luar negeri, yang dapat 

memperluas wawasan global mereka. Pendidikan berkualitas seharusnya dapat 

diakses oleh siswa di mana saja, sehingga diharapkan dapat memperkuat 

integritas nasional di kalangan siswa dan generasi muda Indonesia (Nur et al., 

2023: 2980).   

Memberikan kesempatan belajar serta menjelajahi lingkungan akademik 

kepada siswa di lingkungan yang baru dan meningkatkan keterampilan, 

memperluas pengetahuan, serta meningkatkan pemahaman budaya siswa, 

merupakan rancangan dan tujuan dari student exchange (Fajri et al., 2024: 

146). Student exchange bertujuan memenuhi kebutuhan untuk membangun 

perspektif dan membangun toleransi antar budaya. Program student exchange 

menjadi penting dalam era globalisasi, (Muhammad et al., 2023: 124). 

SD Muhammadiyah Paesan merupakan lembaga pendidikan tingkat 

dasar yang berlokasi di Kecamatan Kedungwuni. Sekolah ini beralamat di 

Jalan Kenanga No. 04, Paesan Utara. Sekolah ini, memiliki tujuan untuk dapat 

mengembangkan diri peserta-nya. Oleh karena itu, SD Muhammadiyah Paesan 

memiliki program student exchange dengan mengirimkan 5 peserta yang  

dilaksanakan di Malaysia-Singapura, selama 5 hari untuk belajar diluar negeri.  

Pelaksanaan program student exchange ini berjalan dengan baik. Kemudian 

diantara manfaat nyatanya adalah kesempatan untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa. Tidak ada yang dapat menyangkal bahwa cara terbaik 

untuk belajar suatu bahasa adalah langsung di negara tempat bahasa tersebut 
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digunakan. Hal ini karena proses pembelajaran bahasa harus mencakup latihan 

sebanyak mungkin. Kemampuan berinteraksi dengan orang lain, kemampuan 

berinteraksi atau keterampilan sosial membantu anak mengungkapkan 

perasaan. Pandangan tersebut antara lain menyatakan bahwa keterampilan 

sosial merupakan bagian dari kecakapan hidup manusia, setiap aktivitas yang 

dilakukan dapat diterima dengan baik dalam lingkungan sosial dan 

menciptakan hubungan positif dalam interaksi sosial (Alif, 2021: 1). 

Memperoleh wawasan yang lebih luas dan memperoleh pengetahuan yang 

lebih banyak serta pemahaman tentang budaya mereka, sehingga membuat 

pola berpikir siswa lebih terbuka lebar, dan memungkinkan siswa 

mengekspresikan diri secara bebas (Islami et al., 2022: 31). 

Menurut Fajri (2024: 147) mengatakan bahwa program student exchange 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses pendidikan yang 

berkualitas serta dapat meningkatkan kerja sama di bidang pendidikan dengan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses pendidikan berkualitas. 

Sementara itu, (Ahyani, 2024: 87) menyatakan bahwa program student 

exchange memiliki peran krusial dan menjadi hal yang penting dalam 

globalisasi. Yaitu, dengan memperkuat pemahaman dan toleransi antar budaya 

dengan adanya pertukaran budaya diantaranya aspek bahasa, pengetahuan, 

kebiasaan, tradisi, mata pencaharian hidup, agama, dan kesenian. Jadi 

keberhasilan program tersebut perlu dilakukan evaluasi dalam mendorong para 

peserta untuk saling menghormati antar budaya. Program ini dapat berlangsung 

dengan sukses dan berkelanjutan dengan adanya pemahaman lebih mendalam 
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mengenai konteks, potensi, dan tantangan, program student exchange di luar 

negeri. Adapun tantangan yang perlu dihadapi dalam program student 

exchange, diantaranya yaitu lingkungan akademik yang berbeda yang 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam beradaptasi, sehingga akulturasi antar 

budaya siswa dapat terganggu. Berdasarkan dari keterangan di atas diperoleh 

pemahaman yang lebih mengenai dampak program student exchange dan peran 

program student exchange (Hendrika Putri et al., 2023: 40). 

Berdasarkan dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Program Student Exchange Malaysia-

Singapura dalam Mendorong Pertukaran Budaya di SD Muhammadiyah 

Paesan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya pemahaman siswa mengenai budaya asing. 

2. Minimnya interaksi budaya yang nyata. 

3. Tantangan dalam implementasi program student exchange. 

4. Persepsi siswa dan guru terhadap program student exchange. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya akan mencakup analisis program student exchange 

pada periode 2023/2024. 

2. Penelitian ini akan mengkaji program student exchange yang 

diselenggarakan oleh SD Muhammadiyah Paesan. 

3. Penelitian ini akan membatasi pembahasan pada aspek pertukaran 

budaya yang terjadi selama program student exchange. 

4. Analisis program dalam mendorong pertukaran budaya akan diukur 

berdasarkan tiga aspek yaitu; wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan program student exchange dalam mendorong 

pertukaran budaya di SD Muhammadiyah Paesan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat program student 

exchange dalam mencapai tujuan pertukaran budaya di SD 

Muhammadiyah Paesan? 

1.5 Tujuan Masalah 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi penerapan program student exchange dalam mendorong 

pertukaran budaya di SD Muhammadiyah Paesan. 
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2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat program student 

exchange dalam mencapai tujuan pertukaran budaya di SD 

Muhammadiyah Paesan. 

1.6 Manfaat Masalah 

Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman 

dan memberikan konstribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, 

khususnya yang berkaitan dengan program student exchange. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk sekolah, dapat menjadi referensi dalam penerapan program 

student exchange dalam mendorong pertukaran budaya di SD 

Muhammadiyah Paesan. 

b. Untuk tenaga pendidik, dapat menjadi referensi dalam menerapkan 

program student exchange di SD Muhammadiyah Paesan. 

c. Untuk siswa, memberikan referensi dalam penerapan student 

exchange dalam mendorong pertukaran budaya untuk mencapai 

tujuan. 

d. Untuk peneliti, memberikan pengalaman serta dapat memberikan 

pengetahuan terkait pelaksanaan program student exchange dalam 

mendorong pertukaran budaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.7 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis yang sudah dilakukan terhadap 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, dapat diambil Kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan program student exchange Malaysia–Singapura di SD 

Muhammadiyah Paesan telah berjalan dengan baik dan terencana. 

Program ini dirancang melibatkan berbagai unsur penting seperti kepala 

sekolah, guru pendamping, siswa, dan dukungan orang tua. Kegiatan 

dilaksanakan selama lima hari dan memuat aktivitas yang mendorong 

pertukaran budaya secara langsung antara siswa Indonesia dan siswa 

dari negara tujuan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta diperkuat dengan teori dalam Bab II, ditemukan 

bahwa dari tujuh unsur budaya yang dijadikan acuan, terdapat empat 

indikator yang telah berjalan dengan baik, yaitu bahasa, pengetahuan, 

kebiasaan, dan kesenian. Siswa mampu menunjukkan keberanian 

menggunakan bahasa asing dalam situasi nyata, mulai terbiasa dengan 

metode pembelajaran aktif dan mandiri, mampu menyesuaikan diri 

dengan kebiasaan hidup yang lebih disiplin dan tertib, serta 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam menampilkan kesenian daerah 

sebagai bentuk kebanggaan budaya. Sementara itu, tiga indikator 
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budaya lainnya masih belum maksimal, yaitu tradisi, mata pencaharian 

hidup, dan agama. Keterbatasan waktu menjadi penghambat utama 

dalam eksplorasi tradisi secara mendalam, sedangkan pemahaman 

terhadap dunia kerja masih bersifat pengenalan umum tanpa adanya 

interaksi langsung. Di aspek agama, siswa tetap dapat menjalankan 

ibadah dengan baik, namun fasilitas yang terbatas dan padatnya jadwal, 

khususnya di Singapura, membuat siswa perlu beradaptasi secara 

mandiri. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

berperan dalam kelancaran program student exchange di SD 

Muhammadiyah Paesan. Faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu faktor pendukung yang mempermudah 

pelaksanaan program dan faktor penghambat yang menimbulkan 

tantangan selama kegiatan berlangsung 

a. Faktor Pendukung  

1) Antusiasme Siswa; Siswa menunjukkan semangat tinggi untuk 

mengikuti setiap kegiatan, baik selama pembekalan maupun saat 

berada di negara tujuan. Mereka aktif bertanya, mencoba hal-hal 

baru, dan berinteraksi dengan budaya, tradisi, serta sistem 

pendidikan di Malaysia dan Singapura. 

2) Dukungan Sekolah dan Orang Tua; Sekolah melakukan 

perencanaan matang, termasuk sosialisasi, pembekalan, dan 

koordinasi dengan sekolah mitra. Orang tua memberikan izin, 
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dukungan moral, dan kesiapan finansial, sehingga siswa merasa 

aman dan nyaman selama mengikuti program. 

3) Kesiapan Guru Pendamping; Guru bertindak sebagai mediator 

budaya, motivator, dan pendamping teknis. Guru membantu 

siswa beradaptasi dengan perbedaan bahasa, lingkungan, dan 

tata cara sosial, serta memastikan kegiatan berjalan sesuai 

rencana. 

4) Kerja Sama dengan Sekolah Mitra; Hubungan yang baik dengan 

sekolah mitra di Malaysia dan Singapura melalui komunikasi 

intensif dan saling menghargai membuat kegiatan berjalan 

lancar. Sekolah mitra memberikan fasilitas memadai, sambutan 

hangat, serta kegiatan edukatif yang bermakna bagi siswa. 

b. Faktor Penghambat  

1) Keterbatasan Finansial; Biaya transportasi, akomodasi, dan 

kebutuhan selama kegiatan cukup besar, sehingga tidak semua 

siswa dapat ikut meskipun berminat. Upaya mencari dukungan 

sponsor hanya membantu sebagian. 

2) Kekhawatiran Orang Tua; Beberapa orang tua cemas terkait 

keamanan, kesehatan, dan kesiapan mental anak sehingga 

beberapa siswa yang berpotensi tinggi harus mengurungkan 

niatnya untuk ikut. 

3) Perbedaan Bahasa dan Budaya; Siswa awalnya kesulitan 

memahami aksen dan gaya bahasa di Malaysia maupun 
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Singapura, serta menyesuaikan diri dengan kebiasaan disiplin, 

tata krama, dan cara berkomunikasi yang berbeda. 

4) Keterbatasan Waktu Program; Program hanya berlangsung lima 

hari, sehingga eksplorasi budaya tidak dapat dilakukan secara 

mendalam. Beberapa kegiatan yang direncanakan tidak sempat 

terlaksana karena jadwal yang padat dan jarak antar lokasi 

kunjungan. 

Program ini menunjukkan hasil yang cukup baik pada empat 

indikator budaya: bahasa, pengetahuan, kebiasaan, dan kesenian. 

Lingkungan pembelajaran yang menuntut komunikasi lintas budaya 

mendorong siswa lebih aktif menggunakan bahasa asing; sistem 

pendidikan yang baru memperkenalkan cara belajar yang 

partisipatif; aturan sosial yang tertib membantu siswa memahami 

pentingnya kedisiplinan; dan kegiatan kesenian menjadi ruang bagi 

siswa untuk memperkenalkan budaya Indonesia dengan rasa 

bangga. Namun demikian, masih terdapat kendala pada tiga 

indikator budaya lainnya, yakni tradisi, mata pencaharian hidup, dan 

agama. Durasi program yang singkat membuat siswa hanya 

mendapatkan pemahaman dasar terhadap tradisi setempat, 

pengenalan terhadap dunia kerja belum mendalam karena tidak ada 

kunjungan langsung, dan keterbatasan fasilitas ibadah di negara 

tujuan menuntut siswa untuk lebih mandiri dalam menjalankan 

ibadah. Keseluruhan pengalaman ini tetap memberikan pengaruh 
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yang berarti dalam membuka wawasan siswa terhadap kehidupan 

lintas budaya serta mendorong terbentuknya sikap toleran, disiplin, 

dan percaya diri dalam diri mereka. 

1.8 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari 

masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam 

penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang 

bermanfaat dan memberikan masukan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Berikut ini adalah beberapa saran terkait dengan penelitian ini. 

1. Kepada Sekolah 

a. Sekolah disarankan untuk mempertahankan dan terus 

mengembangkan pelaksanaan program student exchange sebagai 

salah satu bentuk pembelajaran lintas budaya yang kontekstual.  

b. Untuk memaksimalkan pencapaian pada indikator yang belum 

berjalan optimal, seperti tradisi, mata pencaharian hidup, dan agama, 

sekolah dapat menambah sesi pembekalan pra-keberangkatan yang 

lebih mendalam.  

c. Mengingat keterbatasan durasi program (hanya lima hari), sekolah 

dapat menjalin komunikasi lebih intensif dengan mitra sekolah di 

luar negeri agar kegiatan budaya yang ditampilkan lebih terfokus, 

bermakna, dan memberi ruang bagi siswa untuk bertanya atau 

berdiskusi secara sederhana.  
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d. Sekolah juga diharapkan menyediakan bimbingan pasca-program 

untuk membantu siswa merefleksikan pengalaman mereka, serta 

memfasilitasi forum berbagi cerita sebagai bentuk penguatan 

pemahaman budaya dan pembentukan karakter. 

2. Kepada Siswa 

a. Siswa disarankan untuk tetap menunjukkan semangat belajar dan 

rasa ingin tahu yang tinggi selama mengikuti program. Keberanian 

untuk mencoba berkomunikasi dengan bahasa asing, terbuka 

terhadap perbedaan, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan budaya 

merupakan sikap yang perlu terus diasah, baik selama program 

berlangsung maupun setelahnya. 

b. Siswa juga perlu membangun kesadaran bahwa keterampilan 

berbahasa, pengetahuan umum, dan kemampuan bekerja sama 

sangat penting dalam kehidupan global.  

c. Untuk siswa yang akan mengikuti program serupa di masa 

mendatang, diharapkan dapat mempersiapkan diri sejak dini, baik 

dari sisi akademik, kepribadian, maupun spiritual.  

Dengan adanya berbagai upaya perbaikan dan peningkatan, 

diharapkan program student exchange di SD Muhammadiyah Paesan 

dapat terus berjalan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

siswa dan dunia pendidikan di Indonesia secara keseluruhan.
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